BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Santri Ainul Yagin dalam menghormat kiainya sebagai manifestasi
kepatuhannya cukup unik. Fenomena-fenomena tersebut terangkum dalam
nengkong nonduk (jongkok dengan menundukkan kepala) ketika menghadap kiai,
melepas alas kaki ketika masuk ke pekarangan kiai atau area pemakaman kiainya
(buju /asta) juga referensi hidup kiainya yang mengarah pada sakralisasi.
Misalnya apa yang disabdakan kiainya menjadi harga mati baik dalam persoalan
hukum agama maupun lainnya, anak kiai yang nakal dianggap helap (indigo),
berlakunya kufu’ dan semacamnya.

Terkait dengan santri Ainul Yagin dengan ekspresi kepatuhannya yang
unik (jarang ditemukan) di atas, fenomenologi dengan epoche menempatkannya
sebagaimana mestinya lepas dari justifikasi yang tergesa-gesa. Setiap tindakan
yang mereka lakukan bukan tanpa alasan, juga tidak asal-asalan. Semua itu terarah
oleh intensionalitas kesadaran santri di dunia ini. Dalam hal ini, apa yang
dilakukan santri Ainul Yagin merupakan bagian dari sekian upayanya mendapat
barakah yang dalam keyakinannya memiliki implikasi terhadap masa depan
mereka baik di dunia maupun di akhirat. Santri yang mendapat barakah akan
memiliki hidup yang lebih baik dan ilmu yang didapatkannya meskipun sedikit
bisa bermanfaat di tengah-tengah masyarakat. Untuk mendapat barakah ini

seseorang harus mengambil tempat di hati kiainya dengan mendapat ridha dan
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tentu mereka perlu patuh dan hormat dengan sepenuh hati. Satu hal yang perlu
dipertegas dalam pemahaman mereka bahwa barakah tidak serta merta didapat
dengan ketaatan belaka, tanpa penghormatan sebuah ketaatan tidak berarti apa-
apa. Untuk itu, sebuah kepatuhan bukan sekedar taat, tetapi diikuti dengan
penghormatan yang menjadikan ketaatan berlaku di mana saja dan kapan saja

tanpa perlu menunggu sebuah perintah.

. Kritik dan Saran

Dalam kehidupan dengan sejuta kemungkinan yang tersimpan diperlukan
kehati-hatian. Lebih-lebih manusia tidak pernah hidup sekedar bersama dirinya
sendiri lepas dari masyarakat. Maka dalam hal ini hubungan sesama lebih perlu
diperhatikan untuk hidup yang lebih baik ke depan, dari pada mempersoalkan hal
sepele dengan efek negatif berlimpah. Menyaksikan fenomena kehidupan,
seseorang juga perlu memiliki sikap fenomenologis, bukan sibuk dengan
pemahamannya sendiri yang terkadang angkuh melupakan otak orang lain yang
juga memiliki pemikiran. Karena jika Allah itu adalah Maha dari segala Maha,
maka tidaklah cukup didekati dengan satu jalan satu pikiran. Dunia saja yang luas
tidak pernah bisa benar-benar dipahami sekedara mengandalkan pemahaman
individu yang terbatas. Maka sikap plural itu penting dalam mengupayakan sikap

fenomenologis untuk mencapai hidup yang lebih bermakna dan lebih baik.
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